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BABIV

HASILPENELITIAN

A.PaparanData

1.LokasiPenelitan

a.LetakGeografis

Penelitian inidilakukan diKabupaten Blitar.Kabupaten

Blitar merupakan salah satu di Provinsi Jawa Timur.

KabupatenBlitarterletakpadaposisi111,40’sampaidengan

112,10’bujurtimurdan 7,58’sampaidengan 8,9’lintang

selatan.90 Bataswilayahdisebelahutaraberbatasandengan

Kabupaten Kediri. Sebelah timur berbatasan dengan

Kabupaten Malang.Disebelah selatan berbatasan dengan

Samudra Indonesia.Disebelah baratberbatasan dengan

Kabupaten Tulungagung,dan ditengah wilayah Kabupaten

Blitarberbatasan dengan Kota Blitar.Luas wilayah Blitar

mencapai1.588,79km danterbagimenjadi22kecamatan

dan248desaataukelurahan.

90
WebsiteResmiPemerintahKabupatenBlitar,GambaranUmum Kabupaten

Blitar,Diaksesmelaluihttps://blitarkab.go.id/diaksestanggal12Juli2019pukul

13.54WIB
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Lokasiyang dijadikan tempatpenelitian lapangan oleh

peneliti adalah suatu daerah sentra produksi kerajinan

anyamanbambuataubiasadisebuttompoyangberadadi

Desa Purwokerto Kabupaten Blitar. Desa Purwokerto

merupakansalahsatudari16desadiwilayahKecamatan

SrengatKabupatenBlitar,yangterletak5Km kearahSelatan

darikotaKecamatan, DesaPurwokerto terbagimenjadi4

(empat)dusun yaitu Dusun Bedali,Dusun Wates,Dusun

Domot,DusunTumpukyangmempunyailuaswilayahseluas

510,085hektar.Adapunbatas-bataswilayahDesaPurwokerto

yaitu:91

BATASDESA
Sebelah

Utara
:DesaWonorejoKecamatanSrengat

Sebelah
Selatan

:DesaSungaiBrantas(Kab.Tulungagung)

Sebelah
Timur

:DesaSelokajangKecamatanSrengat

Sebelah
Barat

:DesaKaranggayam KecamatanSrengat

b.PrasaranadanSaranaSosialEkonomi

Padaumumnyajenissaranasosialekonomimasyarakat

Desa Purwokerto berupa usaha kerajinan karena memiliki

usahakerajinansenapanangindananyamanbambu(tompo)

walaupunberskalakeciltetapisebagaisaranaekonomiyang

menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat Desa

91ProfilDesaPurwokerto2014-2019,hal.1
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Purwokertodanmasyarakatdiluardesalainnya,dansaatini

menjadisentralkerajinansenapanangindananyamanbambu

sertasaranapertaniandanperkebunandenganskalakecil

pula.

HalinimenjadikanDesaPurwokertomaupunDesa-Desa

yangadadiKecamatanSrengatmenjadibedadenganDesa

dankecamatanlaindiKabupatenBlitar.

c.TelekomunikasidanInformasi92

Penggunaan jaringan komunikasidiDesa Purwokerto

khususnyasambungan telepon telah ada,walaupun masih

sangatterbatas disekitarwilayah pusatpedesaan.Namun

sekarang mayoritas penduduk Desa Purwokerto memiliki

Hand phone.Selanjutnya jasa PT.POS Indonesia sangat

membantumobilisasikomunikasidandistribusibarangdan

jasapos,sehinggaberbagaitransaksibisnismaupun jasa

yangdiperlukanmasyarakatsemakinmudahterjangkau.

d.KondisiGeografisDesaPurwokerto

Secara geografis Iklim Desa Purwokerto,sebagaimana

desa-desalaindiwilayahIndonesiamempunyaiiklim kemarau

danpenghujan,haltersebutmempunyaipengaruhlangsung

terhadap pola tanam yang ada. Apabila dilihat Secara

92Ibid,hal.2
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geografisDesaPurwokerto terletakpadaposisiketinginan

daratansekitar151m diataspermukaanlaut.Berdasarkan

dataBPSkabupatenBlitartahun2014,selamatahun2014

curahhujandiDesaPurwokertorata-ratamencapai2.400mm.

CurahhujanterbanyakterjadipadabulanDesemberhingga

mencapai405,04mm yangmerupakanhujantertinggiselama

kuruntahun2010–2013.Tapiditahun2014inihujantidak

begitu tinggisehingga berpengaruh dalam perkembangan

ekonomimasyarakat,polaternak,danpolatanam padasektor

pertanian.DengankondisigeografidiDesaPurwokertojuga

sangat berpengaruh terhadap pola kerja dan kondisi

lingkungan.

e.KondisiDemografi93

DesaPurwokertohanyaterdiridari4dusunsajadengan

jumlahpenduduk6.748Jiwaatau2102KK,denganperincian

sebagaimanatabelberikut:

Tabel4.1:JumlahPenduduk

No. JenisKelamin Jumlah

1. Laki–Laki 3.409Orang
2. Perempuan 3.339Orang

Jumlah 6.748Orang
Sumber:ProfilDesaPurwokerto,2019

MenurutJumlah Penduduk daritingkatUsia diDesa

Purwokertosebagaiberikut:

93Ibid,hal.6
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Tabel4.2:JumlahPendudukMenurutUmur

No. Umur(Tahun) Jumlah(Jiwa)

1. >65 460
2. 60–65 154
3. 55–60 266
4. 50–55 341
5. 45–50 865
6. 40–45 568
7. 35–40 583
8. 30–35 592
9. 25–30 568

10. 20–25 495
11. 15–20 468
12. 10–15 494
13. 5–10 471
14. <5 423

Jumlah 6.748
Sumber:ProfilDesaPurwokerto,2019

TingkatpendidikanmasyarakatDesaPurwokertoadalah

sebagaiberikut:

Tabel4.3:TingkatPendidikanMasyarakat

No. TingkatPendidikan Jumlah(orang)

1. TidakSekolah/ButaHuruf
423

3. TidakTamatSD/Sederajat 1,286
4. TamatSD/sederajat 1,815
5. TamatSLTP/sederajat 1,765
6. TamatSLTA/sederajat 545
7. TamatD1,D2,D3 76
8. Sarjana/S-1 138

Jumlah 5,325
Sumber:ProfilDesaPurwokerto,2019

Tingkatkemiskinan diDesa Purwokerto termasuktinggi,

Darijumlah 2.102 KK diatas,sejumlah 359 KK tercatat

sebagaiPraSejahtera;287KKtercatatKeluargaPraSejahtera

I;958KK tercatatKeluargaPraSejahteraII;452KKtercatat

KeluargaPraSejahteraIII;46KKsebagaiSejahtera,JikaKK
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golongan Pra-sejahtera dan KK golongan Idigolongkan

sebagaiKK golongan miskin,maka lebih 31 % KK Desa

Purwokertoadalahkeluargamiskin.94

Tabel4.4:TingkatKesejahteraanMasyarkat

No Tingkatkesejahteraan Jumlah(KK)
1 PraSejatera 359
2 PraSejahteraI 287
3 PraSejahteraII 987
4 PraSejahteraIII 542
5 Sejahtera 46

Sumber:ProfilDesaPurwokerto,2019

f.KeadaanEkonomi

Keadaan ekonomidiDesa Purwokerto,Karena Desa

Purwokertomerupakandesaagraris,makasebagianbesar

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani,

selengkapnyasebagaiberikut:

Tabel4.5:JenisPekerjaanMasyarakat

No JenisPekerjaan Jumlah(Orang)

1 Pegawainegrisipil 91
2 TNI/POLRI 8
3 Karyawanswasta 75
4 Wiraswasta/Pedagang 50
5 Petani 1.065
6 BuruhTani 225
7 Nelayan -
8 Peternak 1.194
9 Jasa 500
10 Pengrajin 55
11 Pensiunan 27
12 Lainya 1.413
13 Tidakbekerja/menganggur 2002

94Ibid,hal.8
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Sumber:ProfilDesaPurwokerto,2019

Tabel4.6:JenisOrganisasiMasyarakat

No JenisOrganisasi Jumlah
KelembagaanDesa
1 BadanPermusyawarahanDesa(BPD) 11
2 Lembaga Pemberdayaan Masyarakat

Desa(LPMD)
9

3 Peningkatan Kesejahteraan keluarga
(PKK)

50

4 KarangTaruna 50
5 BUM –Des 6
6 KaderPemberdayaanMasyarakat(KPM ) 2
7 OrganisasiKeagamaan 3
8 RukunTetangga(RT) 39
9 RukunWarga(RW ) 10
10 OrganisasiKemasyarakatan 3

Lainya
Sumber:ProfilDesaPurwokerto,2019

g.SejarahDesaPurwokerto

Berdasarkan cerita secara turun temurun menyebutkan

bahwa Desa Purwokerto didirikan oleh sekumpulan orang

yang merupakan pelarian daripasukan kerajaan Mataram

akibatkekalahandalam perangyangakhirnyamenyelamatkan

diridenganpergikeJawaTimurdanmenetapdisebuahhutan

(dalam bahasajawadisebut:Purwo),yanglamakelamaan

semakin berkembang menjadibesarsehinggaterbentuklah

sebuahdesa.SejarahterbentuknyaDesaPurwokertoseperti

dituturkanolehtetuadesadidirikanolehtokohyangbernama

Kerto,sehinggaakhirnyadikenaldengannama“Purwokerto”.

JadiPurwokerto merupakan gabungan darikalimatPurwo
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(hutan)danKerto(namatetuababathutan).95

2.ProfilUsahaKerajinanAnyamanBambuTradisionaldanModern

a.Tradisional

Menurut Ketua Kelompok Sentra Industri Kerajinan

anyaman bambu “Pringkoe”Bejo Mulyo,sejarah kerajinan

anyamanbambudiDesaPurwokertosudahberjalansangat

lama.

“Pengrajin anyaman bambu nde Tumpuk sudah lama
sekali,sudahtahun-menahundarinenekmoyang.Sampai
singmemulaisopojenengegakngerti,sampaisekarang
ininggakngertisoposingmemulai”.

MenurutsalahsatuwargaDusunTumpuk,sejarahawal

mulaadanyakerajinananyamanbambutidakdiketahui.Orang

-orang meyakinibahwa membuatanyaman bambu adalah

tradisiyang diwariskan secara turun-temurun oleh nenek

moyangsejakdahulukala.Siapapunyangberadadiwilayah

Tumpukmakamerekabisamembuatanyamanbambutompo

meskipunmerekapendatang.

“Turun-temurun,uripe wong tumpuk kinganu,wong
lanangkiyokuduisogawetompo.Soposingolehbojo
wong Tumpuk kudu iso gawe tompo.Wong Tumpuk
lanangolehbojodijakndekkeneyoisogawetompo,soale
turun-temurun.Mbokowongmulihkomalaysiamulehyo
nggawetompo.Warisannenekmoyang”
Artinya:(“Turun-temurun,hiduporangTumpukitu,lelaki
jugaharusbisamembuattompo.Siapayangmendapat
suami/istriorangTumpukharusbisamembuattompo.
Lelakimembawaistrinyakesinijugabisamembuattompo,

95Ibid,hal.4
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karenaturun-temurun.Walaupunorangpulangkerjadari
Malaysiajugamemuattompo”.)

Mayoritas warga Desa Purwokerto diDusun Tumpuk

adalah pengrajin anyaman bambu tompo. Dan rata-rata

adalah perempuan,dan sudah menikah.Walaupun masih

mudasekitarumur17tahunkeatasmerekasudahberumah

tanggadansebagianjugasudagmemilikianak.Untukkaum

lelaki/suami,umumnya mereka berternak atau bercocok

tanam ataubahkanadayangbekerjadisektorformal.

“SatuDusunTumpuk,yaRW 10,kebanyakan,mayoritas
penduduke pengrajin, tapi untuk yang perempuan-
perempuan, kebanyakan perempuan. Lelaki hanya
membantu,nggakopoyo,lekperempuanidiabikin dari
awalsampaiakhir,laki-lakiitu paling bantu carikan
bambu”.

b.Modern

SentraIndustriKerajinananyamanbambu“Pringkoe”Bejo

Mulyo, awal mula berdirinya Sentra Industri Kerajinan

anyamanbambu“BejoMulyo”berawaldariadanyapelatihan

membuatkerajinananyamanbambuyanginovatifdankreatif

ataumodern(biasadisebutkreasi).

“Ditahun2017kuikidisorotikoDinasPerindustriankok
anyamanbambundedaerahkenekikokcumalokalsaja,
lekgaweanyamantomposejenisitutokto,terusakhire
dienekne pelatihan tanggal17 Apriltahun 2017 wi
ngeneknepelatihan sing kedua,sing pertama kitahun
2013 widienekne pelatihan sing pertama diGrand
Mansion.Singkedua2017ningBalaiDesaPurwokerto,
Lhakuising2017pelatihanmuncullahkreasi-kreasibaru
anyamanbambudenganbentukyanglain.Maksudegak
cumanlokaltompotok,enektempatpensil,tempattisu,
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tempat sampah, terus lain-lain. Terus terbentuknya
kelompokikisingdinamai“PingkoeBejoMulyo”terbentuk
tanggal1Meitahun2017.PengrajindiTumpukkibuanyak
sekalipengrajin,tapising masuk ke dalam kelompok
kreasicumatertentudenganjumlah20orang”.96

Awalberdirinyabejo mulyo berawaldaripelatihandari

DinasPerindustriandanPerdaganganKabupatenBlitaryang

dilakukan selama 3 hari.Tujuan diadakannya pelatihan

kerajinananyamanbambuagarIndsutrirumahtanggadiDesa

Purwokerto lebih maju lagi,dan produk dan jenis yang

dihasilkanlebihbanyakdimanatidakhanyatomposajayang

monoton.Halinididasarikarenaorang-orangsekitarbiasanya

ketikamembuattompopadasaatmusim penghujan,harga

jualnyaakanturundanpenjualan/lakuterjualsedikitlambat.

Karena,banyakparapedagangyangtidakmaubarangyang

merekabeliberjamursertaapabiladijualkembalitidakakan

laku.Daripemikiranitutimbullahuntukdibentukgrupyang

bernama“BejoMulyo”denganBrandbernama“Pringkoe”.

StrukturKepengurusandankeanggotaanSentraIndustri“Bejo

Mulyo”:

Tabel4.7StrukturKepengurusan

Sekretariat DusunTumpukRT.2RW.10
Ketua Sulastri
Sekretaris Winarsih
Bendahara Shofiah
Anggota/PengrajinAnyaman 20Orang

Sumber:DataPrimer,diolah,2019

96 IbuSulastri,WawancaraKetua“Bejo Mulyo”,(beralamatkandiDusun
TumpukPurwokertoSrengatBlitar),tanggal01April2019
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Tabel4.8

DaftarNamaAnggotaKelompokPengrajinAnyamanBambuKreasi

“BEJOMULYO”

No
Nama

Anggota
No.

NamaAnggota

1. RinaS.Wahyu 11. SriAsih

2. Dasini 12. Bibit

3. Pujiati 13. Hesti

4. Mujiati 14. Katini

5. Sri’in 15. Sujiati

6. SitiRohmah 16. Anita

7. UmiNgaisah 17. Sujitun

8. Sukanti 18. Sringah

9. DyahYulianti 19. Utami

10. Kusmiatin 20. SriNanik

Sumber:DataPrimer,diolah,2019

Dalam pembagian tugas kerjanya, para anggota

pengarajin akan mengerjakan tugasnya sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki, setiap anggoota mempunyai

keahliandankapasitasyangberbeda-beda.

3.ProdukdanHarga

a.Tradisional

NamaProduk Ukuran
Harga

Musim Kemarau Musim Penghujan

Tompo Kecil Rp1.200,- Rp700,-
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Besar Rp4.000,- Rp3.500,-
Sumber:Wawancara,diolah,2019

b.Modern

No. NamaProduk Harga
1. KeranjangSouvenir

Tergantungdari:
- ProsesNegosiasi
- Bahanyang

digunakan
- Ukuran
- Lamapengerjaan
- Tingkatkesulitan

BiasanyahargakisaranRp
10.000-Rp30.000.

2. Tompotutupuntukberkat
(kotak/bulat)

3. TempatTissue
4. TempatPensil
5. Pincuk(tempatpecel)
6. Tempatpenyimpanjamu
7. Dunak(bakulnasi)
8. TempatParcel
9. TempatGelas

10. Tas
Sumber:Wawancara,diolah,2019

4.ProsesPembuatanKerajinanAnyamanbambu

Berdasarkandatayangdiperolehdaripengrajinkerajinan

anyaman bambu,proses pembuatan anyaman bambu atau

biasa yang orang jawa sebuttompo baik itu lokalatau

tradisionalmaupunkreasiataumodern,adalahsebagaiberikut:

Bahan

a.BambuApusumur±18bulan

b. Rotan/bisa Tali Plastik (Tergantung

Permintaan)

c.Lem (Khususanyamanmodern)

d. Pengawet dan Pewarna (Khusus anyaman

modern)

Keterangan(a):

Untuk bambu yang mecarisendiri,harus dilakukan (saat

memotongpohonnya)diataspukul11:00WIB,karenapadasaat
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itu airlautsedang surut.Artinya,ketika airlautsurutmaka

kondisibambu bagus (tidak basah).Untuk tali,mayoritas

menggunakan taliplastik (rek-rekan)karena harganya lebih

murah,sedangkanrotanharganyaterusnaik.

Proses:97

a.Bambudipotongsesuaiukuranyangdiinginkan(tergantung

besarkecilnyatompo).Untuktompoukurankeciladalah30cm,

ukuransedangadalah40cm danukuranbesaradalah50cm.

b.Kemudianbersihkankulitluar(jawa:dikesik).

c.Kemudianbelahbambudanbersihkanserabut-serabutnya.

d.Kemudiandirujit(dibelah/ketebalan±1cm)

e.Setelah semua rujitan selesai,kemudian dijemursampai

kering (±3jam)tergantung panasnya matahari.Jika,panas

mataharikurangmakapenjemurandilakukansampai2hari.

f.Kemudiandiirat(belahansetebal1cm tadikemudiandibelah

sangattipis).Namun,jika membuattompo besarmaka

dibelahagaktebal.

g.Kemudiandianyam sesuaidenganukuran(kecil/sedang/besar)

danmotif.

h.Anyam lembaranbambutadikeatas,agarmembentukseperti

kotak.

i. Setelahitudibuatkanblengker/wungku(lingkaran).

97IbuShofiah,WawancaraBendahara“BejoMulyo”,(beralamatkandiDusun
TumpukPurwokertoSrengatBlitar),tanggal14Juli2019
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j. Apabilablengkersudahsiap,makadipasangdianyamantadi.

k.Terakhir,ditalidibagianblengkertadi.Untukjenistalisesuai

dengan pesanan dan keinginan,ada yang darirotan dan

plastik.

5.PerkembanganUsaha

Dalam perkembanganusahanya,baikkerajinananyama

bambutardisionalmaupunmodern,sama-samamasihtetap

berjalanhinggasaatini.Karenamembuatkerajinananyaman

bambu sudah menjadikebiasaan hidup mereka sejakkecil.

Setiaprumahrata-ratamemilikikerajinananyamanbambujenis

tradisional,yangmerekajadikansebagaiIndustrirumahtangga.

Berbedadengankerajinananyamanbambujenismodern,tidak

semua warga Desa purwokerto bisa menjadi/memproduksi

jenis anyaman inikarena tidak semua orang ikutdalam

pelatihanmembuatanyamanbambukreasi.Selainitu,alasan

biayabahanbakudankesulitandalam pengerjaanmembuat

mereka tetap bertahan pada kerajinan anyaman bambu

lokal/tradisional.

Parapengrajinanyamanbambumodern,yangtergabung

dalam kelompokIndustri“BejoMulyo”sudahbisamenjalankan

usahanya sendiri,tanpa harus melaluiperantara pengurus

kelompok“BejoMulyo”jikaadapesananbarang.
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“Masihberjalan,karenapemasaranmasihlokaljadihanya
menerimapesanan,kalautidakadapesanantidakbuat.
Tapijugasudahlaku,tapikalaudijualdipasarangamau
buat,karenakalautidakdikasihbahanpengawettidak
bisabertahanlamagampangberjamur”.98

6.Sistem PemasarandanPengelolaanUsaha

a.Tradisional

Dalam kerajinananyamantradisionaltidakmemerlukan

sistem pemasaranyangbanyak,karenapadadasarnyaorang-

orang/parapedagangsudahmempunyaiparapengrajintetap

dansasaranpasaryangtetapdanjelas.

Gambar4.1

ProsesPemasarandanPenjualanTompoLokal

PedagangTetap

Pengrajin Pengepul Pasar/Toko

Pedagang

Poncoan/tidakTetap

Sumber:Penulis

Keterangan:

Parapengrajinbiasanyamemproduksianyamansetiaphari,

dan setiap seminggu sekali para pedagang akan

98IbuShofiah,WawancaraBendahara...,tanggal14Juli2019
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mengambilnya ke rumah-rumah pelanggan tetapnya untuk

kemudian dibawa ke pasaratau toko langganan.Untuk

pengepul,biasanya para pengarjin sendirimengumpulkan

dagangannya ke pengepuljika hasilkerajinannya sedikit,

pengepul disini bisa juga bertindak sebagai pengrajin

anyamanbambu.Bedanyapedagangtetapdantidaktetap

adalahterlihatpadamusim,apabilamusim kemaraumaka

akanadapedagangtetapdantidaktetapyangmengambil

barang dagangan pengrajin,tetapijuka memasukimusim

penghujanmakahanyapedagangtetaplahyangmengambil

barangdaganganpengrajin.

b.Modern

1)Melaluisistem onlinelewatmediasosialWhatsappdan

facebook.

2)MelaluiBazar/Pameran.

3)MelaluiperangkatDesa,dan

4)Dariorangkeorang.

7.DataPengrajinAnyamanBambudanInforman

Para pengrajin anyaman bambu diDesa Purwokerto

umumnya adalah seorang wanita,darimulaianak-anakpun

mereka sudah bisa membuat kerajinan anyaman bambu,
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hampirseluruhwargakhususnyadusunTumpukbisamembuat

kerajinananyamanbambudenganjenisanyamantradisional

ataubiasadisebuttompolokal.

Berikutiniadalahdatapengrajinanyamanbambukreasi

ataumodernyangtergabungdalam kelompoksentraindustri

kerajinananyamanbambu,berupanamapendidikanterakhir

jumlahanaksertapekerjaansuami:

Tabel4.9

PengrajinAnyamanBambuKreasi

No NamaAnggota Pendidikan
Jumlah

Anak
PekerjaanSuami

1 RinaS.Wahyu SD 2 Serabutan

2 Dasini SD 2 (Meninggal)

3 Pujiati SD 3 Serabutan

4 Mujiati SD 2 Serabutan

5 Sri’in SD 3 PelayanCaffe

6 SitiRohmah SLTP 2 BuruhPanggul

7 UmiNgaisah SD 2 (Janda)

8 Sukanti SD 2 Serabutan

9 DyahYulianti SD 3
PengepulTompo

Lokal

10 Kusmiatin SD 3 PencariPasir

11 SriAsih SD 1 Serabutan

12 Bibit SD 3 BuruhTani

13 Hesti SLTA 1 -
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14 Katini SD 4 (Janda)

15 Sujiati SD 2 TukangKayu

16 Anita SLTA 3 KuliBatu

17 Sujitun SD 4 (TidakBekerja/Tua)

18 Sringah SD 2 UsahaCuciMotor

19 Utami SD 2 (Janda)

20 SriNanik SD 2 (Janda)

Sumber:DataPrimer,diolah,2019

Tabel4.10

InformanPenelitian

No Nama Alamat Pekerjaan Umur

1. DyahYulianti DusunTumpukRT

1/RW 10

IbuRumah

Tangga

50tahun

2. Sukanti DusunTumpukRT

1/RW 10

IbuRumah

Tangga

48tahun

3. Shofiah DusunTumpukRT

1/RW 10

IbuRumah

Tangga

31tahun

4. SriAsih DusunTumpukRT

1/RW 10

IbuRumah

Tangga

62tahun

5. Winarsih DusunTumpukRT

2/RW 10

IbuRumah

Tangga

40tahun

6. Sriatin DusunTumpukRT

3/RW 10

IbuRumah

Tangga

48tahun

Sumber:Penulis,2019

8.PeranPemerintahDesa,KabupatendanKecamatan

PemerintahDesadalam halinisangatmendukungadanya

kerajinananyamanbambu,karenapadakenyataannyakerajinan
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anyaman bambu adalah dijadikan sebagaiikon desa selain

kerajinansenapanangin.Kerena,hanyaduaIndustriinilahyang

diberdayakandanterusberkembanghinggasaatini.Kerajinan

tompo sendiriterus melakukan inovasi-inovasi.Pihak desa

memberi kebebasan untuk warganya mengatur

perkumpulannya sendiri,sepertisejenis koperasikerajinan

(namunbukankoperasi)sebagaiwadahparapengrajinmenjual

hasilkerajinannya disatu tempat(tidak perorangan),yang

kemudian ada yang bertugas memasarkan/menjual hasil

kerajinantersebutkekonsumen/pasar.99

“KalaupihakDesa,bejomulyomaumajujugadidukung
dariDesa,cumankadangorang-orangsibukjadigakbisa
kalau kumpulan. Desa juga membantu dari segi
pemasaran.Untuk dana daridesa tidak ada bantuan,
cumanmengadakanpelatihananyamanbambudengan
bekerjasamadenganDisperindag.Ketikaadapelatihan
diluar kota, pihak Desa juga yang mengantarkan,
maksudnya juga ada ikutcampurdariorang pamong-
pamong,untukdaripihakkecamatanmengikutsertakan
untukpameran.”100

Pemerintah memberikan perhatian agarpara pengrajin

tidakhanya membuattompo saja,bagaimana caranya bisa

untuk mengangkatharga tompo,oleh karena itu diadakan

pelatihan,mulaidaridisperindagdenganpelatihaselama3hari,

bagaimanadengandasartompoitubisadibuatberbagaibentuk

danmacam kegunaan,yangdulunyatompohanyadijualdengan

99 BapakAgung,WawancaraSekretarisDesaPurwokerto,(beralamatkandi
DesaPurwokertoSrengatBlitar),tanggal9Juli2019

100IbuShofiah,Wawancara...,tanggal14Juli2019
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hargaRp1.500sekarangbisamenjadiRp10.000-Rp50.000.

Diadakannyapelatihantersebutdiharapkandapatmengangkat

perekonomian masyarakat Desa Purwokerto, terutama

penghasilanparaIburumahtangga.

“Peran pemerintah,bagusdan mendukung,pemerintah
KabupatendiwakilidariDisperindagkemarinjugatidak
hanyapelatihannamunjugadibantudarisegipemasaran,
danpameran, kalauadapembelidiantarkesini,masih
memperhatikan lah.Untuk permasalahan diDesa ada
kader-kaderdanlaporanlangsungkeKepalaDesa.Kami
mengusahakanuntukmintabantuanalatmesinkepihak
desa,tapielum adajawabandanmasihdiproses.Mungkin
karenamemasukiADD”101

B.TemuanPenelitian

Padabagianiniakandideskripsikanhasiltemuanpenelitiandi

Desa Purwokerto yaitu Peran Ibu rumah tangga dalam

meningkatkan pendapatan keluarga, faktor-faktor yang

menyebabkan peran Ibu Rumah tangga dalam meningkatkan

pendapatankeluarga,danusahakerajinananyamanbambusebagai

perantara untuk meningkatkan pendapatan keluarga melalui

wawancara yang dilakukan terhadap enam informan yang

merupakanIburumahtanggapengrajinkerajinananyamanbambu.

1.PeranIbuRumahTanggadalam UpayaPeningkatanPendapatan

KeluargaMelaluiUsahaKerajinanAnyamanBambu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dirumah-rumah

101IbuWinarsih,WawancaraSekretaris“BejoMulyo”,(beralamatkandiDesa
PurwokertoSrengatBlitar),tanggal15Juli2019
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parapengrajinanyamanbambuterhadapenam informanyang

berprofesisebagaipengrajin anyaman bambu baik tetap

maupuntidak,pembagianwaktumerupakanhalyangpenting,

ataudiperhatikandalam kehidupanmereka.Adapunperandari

seorangIburumahtanggayangakanpenelitideskripsikandi

bawahini:

Keinginan akan pemenuhan kebutuhan merupakan

sumberyangdihasilkandariseseorangyangmelakukansebuah

pekerjaan.Semakinberkembangnyazaman,mindsetbekerja

bagipara wanita adalah sebuah keharusan.Keterpaksaan

melakukan suatu pekerjaan yang dilakukan manusia adalah

sebuahhasildaricaraberpikirmereka.Merekasadarakanbaik

danburukapayang merekakerjakan,mulaidaripedagang,

pekerjaformal,tukangbecak,hinggapekerjayangmengambil

semua jalan demimemenuhisemua kebutuhan ataupun

keinginannya.Merekamerasapenghasilandariseorangkepala

keluarga belum cukup untuk memenuhisemua kebutuhan

keluarganya.SepertiyangdilakukanIbu-ibudiDesaPurwokerto,

mereka sadarbahwa biaya yang dibutuhkan tidak sedikit,

semakin harikebutuhan semakin bertambah.Sepertiyang

diungkapkanolehIbuSriAsih(62tahun)kepadapeneliti:

“...Kulo nikindameltompo mbantu-mbantu tiang jaler,
masalahekulonikileknamungngatungtengtiangjaler,
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kulonggehmbotenpenak...”102

Artinya:(“...Sayainimembuattompountukbantu-bantu
suami,masalahnya saya inikalau hanya meminta ke
suami,sayatidakenakhati(sungkan).

Pernyataan yang diungkapkan oleh informan mengenai

pandanganmerekaakanduniakerjamembuatkitamengerti

danmenyadariapayangmerekalakukanadalahsuatuyang

dapatdimengerti,dikarenakan ada ketentuan hidup yang

merekaharusjalanisebagaiiburumahtanggadanbekerja.

Para istrisadar,bahwa kita tidakharusselalu “tangan di

bawah”,menjadiwanita yang mandiridan bisamembantu

meringankanbebansuamiadalahsebuahkebanggan.

SelanjutnyaalasanlainjugadiungkapkanolehIbuShofiah

(31tahun)kepadapeneliti:

“Alasanbekerjabuattambahpenghasilanjuga,...”103

HalsenadajugadiungkapkanolehIbuSukanti(48tahun):

“Yo piyeyo supoyo menambahpenghasilansehari-hari
daripadanganggur,adanyacumanini...”104

Sepertiyangdiungkapkanolehkeduainformandiatas

mengenaibekerja.Seseorangakanbekerjasetelahmengkaji

denganbaikmotifdannilaiuntukbekerja.ParaIbupengrajin

102 Ibu SriAsih,WawancaraInforman,(beralamatkan diDusun Tumpuk
01/10DesaPurwokertoSrengatBlitar),tanggal14Juli2019

103 Ibu Shofiah,Wawancara Informan,(beralamatkan diDusun Tumpuk
01/10DesaPurwokertoSrengatBlitar),tanggal14Juli2019

104 Ibu Sukanti,Wawancara Informan,(beralamatkan diDusun Tumpuk
01/10DesaPurwokertoSrengatBlitar),tanggal14Juli2019



85

merasabahwaperluuntukbekerja,dalam rangkamenyokong

pendapatan suaminya. Sehingga setiap pekerjaan yang

dilakukan seseorang selamanya dilandasi oleh suatu

keinginanyanglahirakibatdorongansuatukebutuhanyang

ingindipenuhidalam menjalanisebuahkehidupan.Mereka

menyadaripentingnyaperanibudalam berkeluarga,namun

bagimerekahalyang dapatmemberikan kepuasan dalam

hidupadalahterpenuhinyakebutuhankeluargasecaracukup

danmenunjangkesejahteraanhidupkeluarga.

Pandanganakanduniakerjayangmerekajalanimembuat

merekamengaturwaktuantarakeluargadanprofesimereka

sebagaipengrajin.Dalam pengertiantertentupenelitimelihat

dalam bentukyangsederhanabahwamerekadapatmembagi

waktumerekaantarakeluargadanprofesimerekasebagai

pengrajin. Selanjutnya dalam menjelaskan bagaimana

perempuanyangbekerjasebagaipengrajinmembagiwaktu

antara pekerjaan dan status mereka sebagaiseorang ibu

rumahtangga,makapenelitiakanmenjelaskanpembagian

waktudenganmelihatjawabandaribeberapainformanyang

sangatberagam tentangperanmerekasebagaiseorangibu

dan sebagaipengrajin.Dalam wawancara kepada salah

seorang informan Ibu Shofiah (31 tahun) mengenai

bagaimana mereka membagiwaktu antara bekerja dan
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menguruskeluarga,beliaumengatakanbahwa:

“...Kalau yang saya dahulukan urusan keluarga,kalau
urusan keluarga sudah selesaibaru saya membuat
kerajinanlagisoalnyakanmembuatkerajinansewaktu-
waktu kan bisa yang penting urusan keluarga
didahulukan...”105

Daripenjelasaninformandiatas,bahwasebagaiseorang

istriatauIburumahtangga,keluargaadalahprioritasutama

setelahpekerjaan.Sebagaiseorangistribagisuamidanibu

darianak-anaknya beliau tidak pernah meninggalkan atau

melupakanperannyadalam keluarga.

HalsenadajugadikatakanolehIbuSukanti(48tahun):

“...Pagimasak,habismasakyalangsungbikinkerjaanini,
pasharisiangsetelahmasakBarubikin,setiaphari...”.106

SelanjutnyaolehIbuDyahYulianti(50tahun):

“Nggehanu,mengkebibarmemasakterustomposing
didamelniku...”.107

Artinya:(“Ya,nantisetelah memasakdilanjutkan untuk
membuattompo...”)

DandipertegasolehIbuSriAsih(62tahun):

“Kulonikikannggehndamelotomponggehnyambiyo
bantu-bantulahtiangjalerngotenniku,nggehkulosami
kadang masak ngoten niku,jane lek masalah tompo
mawon kenging disambi,nggeh umbah-umbah ngoten
niku.Nggehsepientenberatnggehmboten,singpenting
cukupdamelbagiwaktu”.108

105IbuShofiah,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
106IbuSukanti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
107IbuDyahYulianti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
108IbuSriAsih,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
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Artinya:(“Sayainiyamembuattompojugamenyambi,ya
bantu-bantu suamilah,ya saya sama,kadang masak
sepertiitu,sebenarnyakalaumasalahtompobisadisambi,
yanyucibajusepertiitu.Yasepiada,beratjugatidak,yang
pentingcukupuntukmembagiwaktu”)

SertaIbuWinarsih(40tahun):

“Biasanya saya membuattompo itu kalau pekerjaan
rumah,kebiasaanIbuRumahTanggapadaumumnyaya
mencucui, memasak, menyapu, anak-anak sudah
berangkatsekolah,itubarusayamengerjakanpekerjaan
itu,pekerjaantompo,jadisampeknantijam berapakita
kalaukitasudahwaktunyamengerjakanpekerjaanrumah
yapekerjaantompokitatinggal...”109

Pengrajinperempuanadalahsuatupekerjaanyangmereka

pandang tidakterlalususahdantidakjugaterlalumudah.

Penelitimenilaibahwadalam penjelasaninformanterdapat

pesan bahwa mereka dapatmenjalankan profesimereka

sebagaipengrajin namun tidakmelupakan dirinya sebagai

seorangibu,karenabagimerekakeluargaadalahsuatuhal

yang tidak dapatdigantidengan apapun.Pekerjaan yang

dilakukanolehmerekadengantujuanmemenuhikebutuhan

hidupmerekayang“kurang”.

Namun biasanya,wanita yang memilikiperan ganda

menghabiskanwaktunyauntukbekerjadanuntukkeluarganya

saja,jaranguntukmelakukankegiatanyangadadimasyarakat.

Karena,sepanjanghidupnyaadalahbekerja.Tetapi,apayang

109IbuWinarsih,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019



88

penelititemukan dilapangan berbeda dengan apa yang

selamainidipikirkan.Meskipunmerekabekerjatetapimereka

juga tetap andildalam kegiatan masyarakat.Sepertiyang

diungkapkanIbuShofiah(31tahun)kepadapeneliti:

“Menjadikaderbalita,paswaktutimbanganjugawajibdi
pos,kalauadaundanganjugaharusdatang,selainitu
yassinan1minggusekalitiapharijum’atdankhataman
sebulansekali”.110

Menjadiseorangwanitayangtidakhanyadisibukkanoleh

Urusanrumahtanggaataukeluargasertamembantumencari

nafkah,tidaksertamertamembuatinformantidakmemiliki

waktuuntukmelakukankegiatansosiallainnya.Halinijugadi

pertegasolehpernyataandariIbuWinarsih(40tahun)bahwa:

“Saya menjadikaderlansia setiap harikamis minggu
ketiga”.111

SertaIbuSukanti(48tahun)jugamelakukanhalsama:

“...KegiatanlainnyayassinansetiaphariJum’at”.112

DanIbuDyahYulianti(50tahun):

“Ya,kalautidakadakerjaanmenganyam sayaikutVolly.
Selainituyatidakada,palingtiapminggukeGereja”.113

TetapitidaksemuaIbu-ibupengarjindiDesaPurwokerto

bisaberpartisipasisecaraintensdalam kegiatanmasyarakat.

110IbuShofiah,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
111IbuWinarsih,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
112IbuSukanti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
113IbuDyahYulianti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
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Karena faktorlelah karena bekerja dan mengurus rumah,

merekalebihmemilihuntukistirahatdirumah.

2.Faktor-faktoryang MempengaruhiPeran Ibu Rumah Tangga

dalam UpayaPeningkatanPendapatanKeluargaMelaluiUsaha

KerajinanAnyamanBambu

BeberapafaktoryangmempengaruhiIbu-iburumahtangga

diDesaPurwokertobekerjayangpenelitidapatkandariproses

wawancara terhadap enam informan,mereka bekerja karena

alasansebagaiberikut:

Dalam keluarga,membutuhkanadanyakerjasamaantara

sangkepalarumahtangga,partner(yaitusuamidanistri)dan

seluruhanggotakeluargaagartujuankehidupankeluargadapat

tercapai,termasukdalam persoalanekonomi.

Tabel4.11

PendapatanPenjualanAnyamanBambu

No. Nama
Pemasukan

Rata-rataper
Minggu

Pengeluaran
rata-rataper

Minggu

Pendapatan
bersihper

Minggu

1.
Dyah

Yulianti
Rp400.000 Rp175.000 Rp225.000

2. Sukanti Rp150.000 Rp140.000 Rp10.000

3. Shofiah Rp550.000 Rp250.000 Rp300.000

4. SriAsih Rp175.000 Rp140.000 Rp35.000

5. Winarsih Rp300.000 Rp140.000 Rp110.000
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6. Sriatin Rp300.000 Rp140.000 Rp110.000

Sumber:Wawancara,2019

Datadiatasmerupakanpendapatanyangdiperolehdari

enam informan pengrajin anyaman bambu yang peneliti

ilustrasikanselamaseminggu.Padakenyataannyaparainforman

tidakmendapatkanpenghasilantetapselamaseminggu,karena

mereka tidak melakukan penjualan secara rutin selama

seminggutersebut.Sepertiyangdiungkapkanparainformandi

bawahini:

Shofiah(31tahun),mengatakanbahwa:

“Sayabiasanya,produksitompomodalRp200.000-Rp
250.000,ituuntukbamburotandanlem.Penghasilan
kotor Rp 550.000 ya bersihnya kurang lebih Rp
300.000an.Untukpenjualansayabiasanyasetelah3
minggupembuatan”.114

Sukanti(48tahun):

“Perminggu Rp 100.000,kadang Rp 150.000 kan
cuman sampingan,pengeluaran perhariRp 20.000.
Kadang-kadanglekkerjonesesertidaklambatyaRp
200.000perminggu”.115

DyahYulianti(50tahun):

“Perminggurata-rataRp300.000-Rp400.000anyang
masuk,pengeluaran per minggu kadang melebihi
penghasilan kalau mbareng-mbareng ada becekan
begitu.TapikalauuntukmakansajaseharisekitarRp

114IbuShofiah,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
115IbuSukanti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
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25.000”.116

SriAsih(62tahun):

“Perminggu50tompobesar,hargaRp3.500,yolekdi
pingne50pirokuimbak?.KebutuhanperhariyaRp
25.000,bersihnyasekitarRp150.000an”.117

Winarsih(40tahun):

“50%lebihlahdarimodalbiasanya,sayatutidakmesti
lo,saya itu dapatpesanan banyak150 tangkep itu
kuranglebihdapetRp300.000itusampunbersih,kalau
tompo biasa2hariitusayadapetuangRp30.000.
Karenasayatidakfokusketompotok,kankitayotidak
mestiyambakpenghasilanitu,yabisauntukbayar
listriksepertiitu.”118

Sriatin(48tahun):

“BiasanelekseminggupisanyaRp150.000resiknduk
wi,ramestilonduk,lekmakekeselyawegahgarap,
paling titikRp 100.000,paling akehRp 150.000-Rp
200.000an...Pengeluaranyaarah-arahRp25.000nduk,
pokokkui.Yagejajaneputu-putunekuinduk”.119

Artinya:(“BiasanyakalauseminggusekaliRp150.000
bersih,tidak menentu,kalau capek ya tidak mau
mengerjakan,palingsedikitRp100.000palingbanyak
Rp150.000-Rp200.000.PengeluaransekitarRp25.000,
untukjajancucu”)

Darihasilwawancara diatas,pendapatan dariIbu

bekerja sangat membantu sekali dalam memenuhi

116IbuDyahYulianti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
117IbuSriAsih,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
118IbuWinarsih,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
119IbuSriatin,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
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kebutuhanmulaidariyangringan.Kadang-kadangmereka

melakukanpenjualansetiaphariketikamerekamempunyai

waktusenggangyangpanjang,dankadang-kadangduaatau

tiga minggu sekali ketika mereka disibukkan dengan

pekerjaan rumah ataupun yang lainnya.Ketika memasuki

musim penghujan, sebagian dari mereka hanya

memproduksitomposetengahdariproduksibiasanya,atau

bahkantidakmembuatsamasekalisampaimusim kemarau

tiba.

Dalam halmemilihpekerjaanpastitingkatpendidikan

jugamenjadisalahsatufaktoryangdiperhitungkan.Berikut

iniadalahdatatingkatpendidikandarienam informanyang

berhasilpenelitirangkum dalam tabeldibawahini:

Tabel4.12

TingkatPendidikan

No. Nama Pendidikan

1. DyahYulianti SD

2. Sukanti SD

3. Shofiah SMA

4. SriAsih SD
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5. Winarsih SMA

6. Sriatin SD

Sumber:Penulis

Datadiatasmenunjukkanpendidikanterakhiryangdi

enyam olehparainforman,dansebesar66,7%dariinforman

adalahmenempuhpendidikanhanyasampaitingkatsekolah

dasar saja dan hanya sebesar 33.33% adalah tingat

menengahatas.

Alasanistribekerjasalahsatunyapastijugakarena

adanya faktortingkatpendapatan suamisebagaikepala

rumahtanggadanpencarinafkahyagutamakurangdalam

memenuhikebutuhanrumahtangganya.Berikutiniadalah

data pendapatan para suamiselama perharinya yang

berhasilpenelitirangkum:

Tabel4.13

TingkatPendapatanSuamiPerHari

No. NamaIstri NamaSuami Pekerjaan
PendapatanSuami

PerHari

1. DyahYulianti Slamet
Serabutan

(Kuli
bangunan)

Rp60.000

2. Sukanti Mesdi
Serabutan
(Pencari

Pasir)
Rp90.000

3. Shofiah EdySujarno
Buruh

Panggul
Rp200.000
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4. SriAsih Sugiono
Serabutan

(Buruhtidak
tetap)

Rp45.000

5. Winarsih TriMulyo Serabutan Rp100.000

6. Sriatin Juwari
Tukang

Bangunan
Rp80.000

Sumber:Wawancara,2019

Datadiatasmerupakandatapendapatandanpekerjaan

parasuamidariinforman.Dapatdilihatbahwamayoritas

pekerjaanparasuamiadalahtidaktetapatauserabutandan

tingkatpendapatanperharinyaberadadikisarankurangdari

Rp100.000/hari.Karenapekerjaanparasuamiadalahtidak

tetap,makapenghasilanyangdidapatkanjugatidakmenentu.

Jika mereka ada pekerjaan,maka akan mendapatkan

penghasilan dan jika tidak maka mereka tidak akan

mendapatkan pemasukan.Data tersebut,penulis peroleh

darihasilwawancaradibawahini:

IbuShofiah(31tahun):

“Suamikerjaburuhpanggul,yaseminggukadangdapet
Rp 1.400.000. Dari pendapatan saya dan suami
digabung untuk kebutuhan sehari-haridapur,anak
sekolah,danlain-lain...”.120

IbuSukanti(48tahun):

120IbuShofiah,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
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“Bapaktidaktentukadangseharidapet1trukpasirRp
200.000,dibagidenganpekerjalain,bapakdapetRp
90.000 perhari.Kalokpasga ada kerja ya kadang
gaadapemasukansamasekali”.121

IbuDyahYulianti(50tahun):

“Suamiserabutan jadikulibangunan,kalok wonten
kerjaannggehperhariRp60.000,kaloktetapnyanggeh
kaleh kulo jadipengepultompo,jadipenghasilan
berdua”.122

IbuSriAsih(62tahun):

“Rp45.000perhariburuh,lekentenloniku,nggehrok-
rokasem lahkasarane”.123

IbuWinarsih(40tahun):

“Tidakmenentu,serabutankuranglebihRp50.000-Rp
100.000perhari”.124

IbuSriatin(48tahun):

“Perharinduk,serabutanyoRp80.000nduk,he’eh”.125

Daripertanyaanparaistridiatas,menunjukkanbahwa

perlunya istri dalam membantu mencari penghasilan

tambahan,agarsewaktu-waktu suamitidak bekerja,istri

masihadauangsimpananyangbisadigunakanbersama.

121IbuSukanti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
122IbuDyahYulianti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
123IbuSriAsih,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
124IbuWinarsih,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
125IbuSriatin,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019



96

Kebutuhan keluarga saatinidirasa kian meningkat,

jumlahkebutuhananataraindividuyangsatudenganyang

lainnya jelas berbeda. Dalam keluarga pasti terdapat

beberapa anggota keluarga yang mempunyaikebutuhan

masing-masing,haliniakanmenjadibebantersendiribagi

kepalakeluargaapabilapendapatannyatidkbisamencukupi

semuanya.Berikut iniadalah data jumlah tanggungan

keluargapadakeluargaIbu pengrajin anyaman bambu di

DesaPurwokerto,sebagaiberikut:

Tabel4.14

JumlahTanggunganKeluarga

No. Nama
Jumlah

Anak
Keterangan

Jumlah
Tanggungan

Keluarga
Keterangan

1.
Dyah

Yulianti

2 1sekolah
dasar,1
menikah

3
Suami,istri,

anak

2. Sukanti

2 1sekolah
menengah

atas,1
menikah

3
Suami,istri,

anak

3. Shofiah
4 1sekolahTK,

1sekolah
pertama

4
Suami,istri,2

anak

4. SriAsih

2 1sekolah
menengah

atas,1
menikah

3
Suami,istri,1

anak

5. Winarsih

2 1sekolah
menegah

pertama,1
aekolah

menengah

4
Suami,istri,2

anak
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atas

6. Sriatin
3 3menikah

3
Suami,istri,1

anak

Sumber:Wawancara,2019

Datadiatasmenunjukkanjumlahtanggunganyangada

dikeluargaparainforman.Dimanarata-ratamerekahanya

menanggunganakdandirinyasendirisertasuami.Sebagian

anakdarimerekasudahadayangmenikah.Sehinggabeban

tanggungansedikitberkurang.Tanggungananaklahyang

saatinikianmeningkat,apalagiketikaanakmasihdalam

masamengenyam pendidikan.Namun,adajugayangsudah

tidakmempunyaitanggunganmenyekolahkananak,adajuga

yangmasihmenanggungbebananaknyawalaupunsudah

menikah.SepertiyangdialamiolehIbuSriatin.

Bekerja juga berkaitan dengan waktu.Lamanya kita

bekerjamenentukanbesarnyapengahasilanyangdidapatkan,

Berikutiniadalahdatajumlahjam kerjaparainformandalam

melakukankegiatanmenganyam bambuselamaperHaridan

perMinggunya,sebagaiberikut:

Tabel4.15

JumlahJam Kerja

No. Nama JumlahJam JumlahJam Kerja Produkyangdi
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KerjaPerHari PerMinggu Hasilkan

1. DyahYulianti 9jam/hari 63jam/minggu Tompo
Tradisionaldan

Modern

2. Sukanti 4jam/hari 28jam/minggu Tompo
Tradisional

3. Shofiah 7jam/hari 49jam/minggu TopoTradisional
danmodern

4. SriAsih 8jam/hari 56jam/minggu Tompo
Tradisional

5. Winarsih 6jam/hari 42jam/minggu TompoModern

6. Sriatin 8jam/hari 56jam/minggu Tompo
Tradisional

Sumber:Penulis

Datadiatasmenunjukkandatajumlahjam kerjayang

dikeluarkanolehparainformanselamaseharidanpeneliti

lipatkanjikamerekabekerjaselamaseminggupenuh.Dari

datayangpenelitiperolehadalahrata-ratamerekabekerja

lebih dari5jam/hari,yang pastiselalu ada jeda untuk

istirahatdan melakukan aktivitas lain.Selain itu antara

pengarajinyangsatudanlainnyamemproduksijenistompo

yang berbeda-beda,ada yang bekerja tetap dan tidak,

sehinggacurahanwaktuyangdihasilkanjugadisesuaikan

dengankebutuhanmasing-masing.Tabeldiataspeneliti

perolehdarihasilwawancarasebagaiberikut:

IbuDyahYulianti:
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“Jam 8pagisampek4soresetiaphari,nantilanjutjam
setengah8sampek10malam”.126

IbuSukanti:

“Tiaphari,2jam istirahatdilanjutlagikalaugakcapek,
kalaugakrepot,yodiitung-itung4jam seharinya”.127

IbuShofiah:

“Jam kerjadarijam berapanyatidaktetap,pokokya7
jam seharinya”.128

IbuSriAsih:

“satuhari,tergantunglelah”.129

IbuWinarsih:

“Tidak tentu,asalkan kita senggang kita kerjakan
walaupun malam,asalkita setelah selesaimandi
selesaimakanmalam sudahtidakadakerjaansaya
bkintomposampaingantuk,kalausepertiinikansaya
nganggursudah selesaikerjaan saya mengerjakan
tompo,jadidisambung-sambungbegituwaktunya,ya
mungkinkira-kira4-6jam sehari”.130

IbuSriatin:

“Yojam 8yojam 9yondakmestinduk,sampekmeh

126IbuDyahYulianti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
127IbuSukanti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
128IbuShofiah,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
129IbuSriAsih,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
130IbuWinarsih,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
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jam 4,bengiistirahat,ndorongwisankesel”.131

Ada juga yang tidak fokus dalam satu pekerjaan,Ibu

Sukanti:

“Kadang-kadang dicariorang untuk disuruh masak
kayak acara selametan, lek ada kerjaan masak
tompone prei, lek wis selesai masak dicandak
maleh”.132

Darihasilwawancaradiatasmenunjukkanbahwajam

kerjamasing-masingwanitapengrajintidaklahsama,sesuai

denganperaturan,keinginandankebutuhanmerekasaja.

Peran ganda yang tidak mudah dijalankan oleh

perempuan bekerja yang telah menikah ini dapat

menimbulkan konflik. Adapun kesulitan-kesulitan yang

biasanya dihadapiseorang istriyang memegang peran

gandaadalahstresskerja,dimanaibuyangbekerjabanyak

mengalami tuntutan. Tuntutan itu diantaranya adalah

tuntutan untuk bekerja dan mengurus rumah.Darihasil

penelitian yang penelitiperoleh,halinibertolakbelakang

denganapayangterjadipadaIburumahtanggapengrajin

anyaman bambu.Sepertiyang diungkapkan informan Ibu

Shofiah(31tahun)kepadapeneliti:

131IbuSriatin,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
132IbuSukanti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
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“Alasanbekerja...yangkeduakarenasuka...”133

Daritanggapan informan diatas menunjukkan bahwa

tidakadatekananpadasaatbekerja,melainkanatasdasar

kemauan pribadisaatmelakukan pekerjaan.Halinijuga

selarasdenganpernyataanIbuWinarsih(40tahun):

“...danyangketigayakarenasuka,kitahobi,kitatidak
terpaksamaksudnyakitatidakterpaksabikinkarenakita
yasukakitabisamenghasilkanbisamembantusuamidan
tanpakitabelajarpunsudahbisabegituya...”134

Seyogyanya,apabila kita bekerja karena dilandasirasa

suka,bekerjakarenakitamencintaipekerjaan,makakitabisa

bekerjadengannyamantanpaadatekanan.Mungkintekanan

itupastiada,tetapitekanantersebuttidakterlalumembuat

bebanpikiran.

Dalam melakukanpekerjaan,hendaknyaharusadaizin

dariseorang suami.Apabila istridan suamisaling silang

pendapat. Maka, akan menimbulkan masalah baik di

lingkungankeluargamaupunlingkungankerja.Namun,peneliti

tidakmenemukan adanyahambatan yang ditimbulkan dari

faktorizinsuami.SepertiyangditerangkanIbuWinarsih(40

tahun)kepadapeneliti:

“Mendukung semuanya,bahkan kalau ada yang
dikerjakan kadang anak-anak dan suamipun

133IbuShofiah,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
134IbuWinarsih,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
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membantu,semuamendukung”135

PendapatserupajugadisampaikanolehSriatin(48tahun):

“Hooh nduk yo ndukung,yo mbantu,bapak gae
wengkunenduk,dibunder-bunderngonokui”.136

Artinya:(“Iya nak,ya mendukung,ya membantu
membuatwungku,dibuatlingkaransepertiitu”).

SriAsih(62tahun):

“Enggeh,mendukung,tapiBapak tidak membantu
mengayaman”137

Dyahyulianti(50tahun):

“Mendukung,nggehngrencangikulo”138

Sukanti(48tahun):

“Bapaktidakmembantutapimendukung”139

Danyangterakhir,pendapatyangsamadisampaikanoleh

IbuShofiah(31tahun):

“Anak-anakjugamendukungsoalnyapassayasuruh
mbantu njemurbegitu juga membantu,suamipun
juga,walaupun suamibekerja diluartapijuga ikut
membantu”.

Dapatdisimpulkan bahwa,para ibu rumah tangga
pengrajin anyaman bambu sama sekali tidak
mempunyaimasalahyangberartidalam mendapatkan
dukungandarisuami”.140

135IbuWinarsih,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
136IbuSriatin,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
137IbuSriAsih,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
138IbuDyahYulianti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
139IbuSukanti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
140IbuShofiah,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
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Selain faktor izin suami,kadang masalah yang

menghambatadalahkehadirananak.Halyangditimbulkan

biasanyaadalahperasaanbersalahkarenameninggalkan

anakuntukbekerjaapalagianakyangmasihberadadiusia

masapertumbuhan.Sekalilagi,penelititidakmenemukan

hambatanyangberartidalam masalahini.Karena,menjadi

pengrajin anyaman bambu bisa dibilang pekerjaan yang

fleksibel,halinidisebabkan pekerjaan bisadilakukan di

rumah masing-masing. Oleh karena itu,ibu-ibu tidak

khawatir untuk melakukan pekerjaannya sembari

mengawasianak-anaknyadirumah.

Dalam sebuah pekerjaan tentunya banyakmasalah

yang dijumpai,masalah dalam pekerjaan biasanya akan

mempengaruhipekerjaanya.Samahalnyaapayangdialami

olehparaIbupengarjinanyamandiDesaPurwokerto.

SepertiyangdiungkapkanIbuShofiah(31tahun)kepada

peneliti:

“Tompolokalkalokpasmusim hujanharganyaturun
Rp 500 perbiji.Musim kemarauRp 4.000 jadiRp
3.000.”141

PendapatserupajugadisampaikanolehIbuSukanti(48

tahun):

141IbuShofiah,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
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“Kendalakalaupadasaatmusim hujantidaklaku,kan
njamurdijualtidakmau,kadang-kadangkalaumusim
hujanyaberhentitidakbikin”142

Selanjutnya,dipertegaslagiolehIbuWinarsih(40tahun):

“Kendala, penjualan kalau musim penghujan,
mergkanemestiamblekregane.Kalaukemaraugini,
tompo berapapun wis laku kurang malakan kalau
kemarausepertiini”.143

KemudianyagterakhirolehIbuSriatin(48tahun):

“Lekmusimegakawisyotidakgaetomponduk,pas
murah,yogaetapimektitik-titik”.144

Daribeberapa pendapatdiatas,dapatdisimpulkan

bahwa masalah pekerjaan yang dialamioelh para Ibu

pengrajinanyamanbambuadalahsamayaituterletakpada

kendalamusim.

3.UsahaKerajinanAnyamanBambudapatMembantudalam Upaya

MeningkatkanPendapatanKeluarga

Usahakerajinananyamanbambumerupakanusahayang

dijalankanolehkebanyakanorangyangadadiDesaPurwokerto

khususnya Dusun Tumpuk sejak dahulu kala. Dari hasil

wawancara yang penelitilakukan terhadap enam informan,

didapatkanhasilsebagaiberikut:

MenurutIbu Sriatin (48 tahun),beliau memilih untuk

142IbuSukanti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
143IbuWinarsih,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
144IbuSriatin,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
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menjadipengrajinanyamanbambukarenadidasariolehalasan:

“Piyetonduk,mergogaenekpekerjaanliyaneopopiye.Wis
pokokgaeanetompondakenekliyaneyondukyo,sagete
yotompokuwi,he’eh”145

Artinya:(“Bagaimanayaanak,karenatidakadapekerjaan
lainyabagaimana.Inisajabuattompotidakadayanglain
yaanak.Biasanyayatompoitu,iya”)

Alasan selanjutnya juga disampaikan oleh Ibu Winarsih (40

tahun):

“Alasan yang pertama karena sudah turun-temurun,jadi
tanpabelajarpunkitassudahbisabuat.Kerenakitasudah
kebiasaansejakkecilsudahmelihatorangtuamembuat
tompo,yangkeduabisamembantusuamiuntukmemenuhi
kebutuhan,danyangketigayakarenasuka,kitahobi,kita
tidakterpaksamaksudnyakitatidakterpaksabikinkarena
kitayasukakitabisamenghasilkanbisamembantusuami
dantanpakitabelajarpunsudahbisabegitu.Ya,Cumaya
sepertisampingan,yoseriuskarenajugamenghasilkan”146

Selain itu,menjadipengrajin anyaman bambu adalah

pekerjaanyangmudah.SepertiapayangdisampaikanolehIbu

SriAsih(62tahun):

“Anyaman bambu niku ringan kadang-kadang manggene
enteniyupanmbotenberatnemensagetdisambinopoke
mawonsingpentingseminggucukupdadiduwitngoten
niku,wongpendakminggusadeanlombak.Pokokesing
pentingkenekgenyukupikeluargasembarangsingpenting
dadikebutuhankulo.Kadangduwitsetitikkanngedum niku
to”.147

Artinya: (“Anyaman bambu itu ringan,kadang-kadang
tempatnyaditempatteduh,tidakterlaluberat,bisadisambi
apapunyangpenitngseminggucukupjadiuangsepertiitu,
wongtiapminggujualanlombak.Pokokyangpentingbisa

145IbuSriatin,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
146IbuWinarsih,WawancaraInforman...,tanggal15Juli2019
147IbuSriAsih,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
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mencukupi keluarga dan lainnya, yang penting jadi
kebutuhansaya.Kadangkanuangsedikit,yadibagi-bagi
itu”.

Menjadipengrajinanyamanbambu,menurutIbuSukanti

(48 tahun)adalah pilihan yang terbaik untuk mengisiwaktu

senggangdirumah.Sepertiapayangbeliausampaikankepada

peneliti:

“Yo piye yo supoyo menambah penghasilan sehari-hari
daripadanganggur,adanyacumanini,bisanyacumanini
buatanyamansaja”.148

Rata-ratapengarjinanyamanbambudiDesaPurwokerto

adalah Ibu rumah tangga,yang menjalaniusaha sampingan

sebagaipemenuhankebutuhankeluarga.SepertiapayangIbu

Shofiah(31tahun)sampaikankepadapeneliti:

“Bukan pekerjaan tetap,Cuma ibu Rumah Tangga yang
menjadipengrajinsupayabisamnghasilkanuangtambahan
untukkeluarga”.149

Penelitijugamerangkum beritamengenai“PembuatTompo

Tetap Bertahan di Zaman Modern”. Tompo yang sering

digunakan masyarakat pedesaan untuk alat kelengkapan

memasak didapur,masih diproduksi.Dimana tompo masih

dilestarikanolehmasyarakatdiDesaPurwokertoBlitar.

“HargasatutompodijualRp4.500satubuahnya.Dengan
Nilaiitu,parapengrajintompomengakudapatdigunakan

148IbuSukanti,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
149IbuShofiah,WawancaraInforman...,tanggal14Juli2019
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untukmencukupikebutuhanhidup”150

Dapatdisimpulkanbahwa,menjalaniusaharumahtangga

membuatkerajinananyamanbambuadalahpilihanyangterbaik

untuksaatinibagiparaIburumahtanggadiDesaPurwokerto

sebagaisaranauntukmeningkatkanpendapatankeluargajuga

untukmemenuhikebutuhankeluarganya.

C.AnalisisHasilTemuan

1.PeranIbuRumahTanggadalam UpayaPeningkatanPendapatan

KeluargaMelaluiUsahaKerajinanAnyamanBambu

Peribahasa berbahasa Indonesia yaitu,“Rajin Mengais

TembolokBerisi”artinya“Tekuntidakakanmenyebabkansuatu

kesia-siaan”.Jikamanusiatekundalam bekerja,makarezeki

akan bertambah.Begitu pula apa yang dilakukan para Ibu

pengrajin anyaman bambu.Jika mereka rajin dalam bekerja

(menganyam)maka hasilyang didapatkan juga banyak.Dari

hasiltemuan,peran yang dijalankan oleh Ibu rumah tangga

pengarjin anyaman bambu di Desa Purwokerto dapat

diklasifikasikan ke dalam tiga macam peran meliputiperan

produktif,peranreproduktifdanperanmasyarakat(sosial).

a.PeranProduktif

150 Http://m.pojok.pitu.com,PembuatTompo Tetap Bertahan diZaman
Modern,EkonomidanBisnisdiaksespadatanggal17Juli2019pukul06.36WIB
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Kehidupaninidapattergambarkanjikadapat“bertahan

hidup”.Semua yang menjadikebutuhan sepertikebutuhan

pokokmakan,minum,pakaian,dankebutuhanakanmateri

kepuasansepertirumah,kendaraan,alateletronik,itusemua

adalahhalyangsudahmenjadisebuahkeharusanuntuksaat

ini.Parasuamiyangmempunyaipekerjaantetappunbelum

tentu bisa memenuhisemua kebutuhan Keluarga/rumah

tangganya.Sehingga,istripunjugareladanharusambilbagian

dalam halini.Kehidupankerjabagimerekaadalahhalyang

samasajauntukpekerjaanapapun,hanyasajabidangnyalah

yangmembedakan.

b.PeranReproduktif

Secaratradisi,sebagaiseorangistridansebagaiseorang

iburumahtangga,perempuanbertugasuntukmengasuhdan

mendidikanak-anaknyadirumah.Pemenuhankebutuhanyang

dipenuhiolehorangtuaterhadappermintaananak-anaknya,

membuatmereka bekerja dan berusaha lebih giatuntuk

menjadiorangtuayangpeduliterhadapanak-anaknya,yang

bisamemenuhisegalakebutuhananakdankeluarganya.Satu

halyangpastibahwadalam menjalankanprofesimengerti

tentangperanseorangistri.Selainmenjalanisebuahprofesi

sebagaipengrajin,paraIburumahtanggajugaberhasildalam

memerankanperannyadalam peranreproduktif.Peran-peran
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dapat dijabarkan sebagai berikut: memasak, mencuci,

menyapu,mengurusanaksekolah,dankegiatanlainnyayang

wajibbagiperempuanyangsudahmenikahpadaumumnya.

Dimanakeluargamenjadiprioritasutamasebelum mereka

melakukan pekerjaannya. Pola kerja dan aturan kerja

merupakan keputusan mereka sendiri, sehingga dalam

menjalankanaktifitaskerjanya,merekamemandangbahwa

menjadipengrajinadalahsesuatuyangmudahuntukdijalani.

Dengan pola pembagian waktu yang mudah untuk diatur

tersebut,memungkinkan pekerjaan yang dilakukan tidak

mengganggutugasseorangIstri/Iburumahtanggatersebut

dalam menguruskeluarganya.Dalam konteksini,istritidak

lagidipandangsebagaiseseorangyanghanya“diam”dirumah,

tanpa harusberaktualisasiakan kreatifitasdirinya sebagai

manusiayangbisamemberikanperandalam keluargauntuk

menunjangperekonomiankeluarga.

c.PeranMasyarakat(Sosial)

Sebagaiseorangwanitayangdisibukanolehpekerjaan

rumahdanditambahlagijugabekerja,bukanberartimereka

tidak bisa melakukan kegiatan lain diluarrumah yang

berkaitan dengan masyarakta. Kegiatan sosial atau

kemasyarakatanmerupakansebuahkegiatansebagaibentuk

perhatian kelompok atau seseorang dengan menyalurkan
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bentukkepedulianterhadapkelompokdatauindividulainnya

dalam bentukpartisipasi.PeransosialyangdijalankanolehIbu

rumahtanggapengrajinanyamanbambuberagam.Dimana

selainmenjadiIbudanistrisalahsatudarimerekaadayang

ambilbagian dalam organisasimasyarakatsepertikader

pemberdayaanmasyarakat.Salahsatuatauduadarimenjadi

kaderbalitadanlansia.Selainitukegiatanlainsepertikegitan

keagamaan yang mereka ikutisesuaidengan kepercayaan

yangdianut,sepertikegiatanyassinansetiapharijum’atbagi

paraibumuslim,danibadahminggubagiparaIbu-ibukristiani.

2.Faktor-faktoryang MempengaruhiPeran Ibu Rumah Tangga

dalam UpayaPeningkatanPendapatanKeluargaMelaluiUsaha

KerajinanAnyamanBambu

AdabeberapafaktoryangmempengaruhiperanIburumah

tangga dalam upaya meningkatkan pendapatan keluarganya,

sebagaimana sudah digambarkan pada hasil temuan

sebelumnya.

a.EkonomiKeluarga

SalahsatufaktoryangmempengarhuiperananIburumah

tangga dalam upayanya meningkatkan pendapatan adalah

kurangterpenuhinyaatautingginyakebutuhanrumahtangga
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seringkalimenjadialasanbagiseorangistriuntukmencari

penghasilan tambahan.Disamping untukmembantu suami

dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga di Desa

Purwokertoyangmemutuskanuntukbekerjadisebabkanoleh

pendapatansuamiyangdirasakurangcukupuntukmemenuhi

kebutuhan keluarga.Dengan andilnya istridalam kegiatan

mencaripenghasilan,diharapkandapatmembatupendapatan

suami.

b.TingkatPendidikan

Diduniaini,banyakjenispekerjaan yang berbeda-beda.

Dalam mencaripekerjaanpastinyaakanadafaktordibaliknya

yangmenentukanjenispekerjaanapayangsesuaidengan

pendidikan,kemampuan,pengalamandanlainnya.Pendidikan

sangatlah penting tidak hanya untuk memahami dan

menyadarihaltersebut.Namun pendidikan juga sangat

penting untuk melangkah menuju prospek ke depannya,

sepertimisalnyadalam masalahmatapencaharian,terutama

dalam pencarianpekerjaanbagimasyarakat.Pendidikanyang

tinggiakan mempengaruhimata pencahariannya,semakin

tinggipendidikanmakapekerjaanyangakandiperolehakan

semakintinggipulatingkatannya.Darihasiltemuan,mayoritas

paraIburumahtanggapengrajinanyamanbambumemiliki

jejangpendidikanyangrendah,danapabilabekerjadisektor



112

formalmerekaakanmengalamikesulitan.Tetapi,pendidikan

yang rendah bukan tidak mungkin untuk memungkinkan

seseorangmelakukanusahasendirisepertiyangdilakukan

pengrajinanyamanbambudiDesaPurwokerto.

c.PendapatanSuami

Dalam keluarga,Tingkatpendapatansuamisebagaikepala

keluargasangatmemegangperananpentingdalam keputusan

perempuanuntukmasukdalam pasartenagakerja.Halini

juga menjelaskan bahwa ibu rumah tangga di Desa

Purwokerto yang memutuskan bekerja disebabkan oleh

pendapatansuamiyangdirasabelum cukupuntukmemenuhi

kebutuhan keluarga. Partisipasi perempuan bekerja

tergantung pada kemampuan suamiuntuk menghasilkan

pendapatan,jika pendapatan suamimasih belum mampu

mencukupikebutuhankeluarga,makaistriakanbekerjalebih

banyakuntukmembantumemenuhikebutuhanrumahtangga.

d.JumlahTanggunganKeluarga

Halinimenjadisalahsatualasantenagakerjaperempuan

memutuskan untuk bekerja atau tetap berada dirumah.

Semakinbanyakjumlahtanggungankeluarga,makasemakin

tinggicurahanwaktuperempuanuntukbekerja.Darisinidapat

dikatakan bahwajumlah tanggungan keluargaberpengaruh
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terhadap keputusan perempuan untukbekerja,apalagijika

tanggungantersebutadalahanakyangmasihsekolah,yang

membutuhkan banyak biaya untuk minimalbisa selesai

sampaitingkatmenegahatas(SMA).

e.JumlahJam Kerja

Untukmendapatakanbanyakdankecilnyapenghasilan,

untukjenispekerjaanyangkegiataanyaadalahmemproduksi

adalahditentukandariberapalamaIabekerja.Lamanyaorang

yangbekerjadalam setiapminggunyaakanmempengaruhi

besarnya minatuntuk bekerja.Besarnya jam kerja yang

dicurahkanmasing-masingangkatankerjaberbeda-beda,ada

yangbekerjapenuhadapulayangbekerjaparuhwaktu.Jam

kerjamemilikiperananyangpentingbagiperempuanyang

telahmenikahuntukmasukdalam pasartenagakerjamaupun

tidak.Dimana adanya peran ganda istriuntuk mengurus

rumah tangga,anak dan keluarga yang akan memberikan

tanggung jawab kepada istrisebelum memutuskan untuk

bekerja.Ketikaperempuanmenikahmemilikibanyakjumlah

tanggungankeluargadantingkatpendapatansuamimasih

rendah,makaperempuanmenikahbersediabekerjawalaupun

dengan jam kerja yang tinggi.Halinidilakukan untuk

membantuperekonomiandankebutuhankeluarga.
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3.UsahaKerajinanAnyamanBambudapatMembantudalam Upaya

MeningkatkanPendapatanKeluarga

UsahaKerajinananyamanbambutermasukdalam Industri

KecilMenengahatauIndustriRumahTangga.Menjadiseorang

pengrajin anyaman bambu adalah pekerjaan yang praktis

dilakukan oleh sebagian besarmasyarakatDesa Purwokerto,

selain praktismasyarakatmempertahankan usaha inikarena

meneruskan tradisinenek moyang.Usaha initidak terlalu

membutuhkan modalyang banyak,karena bahan baku juga

mudahdidapat.Usahainisangatmembantuuntukmengangkat

perekonomian masyarakatDesa Purwokerto khususnya bagi

masyarakatyangtidakmempunyaipekerjaantetap.


